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uji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena berkat rahmat dan karunia-Nya, buku ini dengan 

judul: "Support System Membangun Percaya Diri" 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai panduan 

bagi siapa saja yang ingin memahami bagaimana lingkungan 

yang positif dan suportif memainkan peran penting dalam 

membangun kepercayaan diri yang kokoh. 

Kepercayaan diri bukanlah sesuatu yang muncul secara 

instan, melainkan dibentuk melalui proses yang melibatkan 

banyak pihak. Dalam buku ini, kami mengupas bagaimana 

peran Orang Tua (Wali/Keluarga) yang memberikan dukungan 

lahir bathin, lembaga pendidikan yang menciptakan ruang 

untuk berkembang, dukungan teman (komunitas) yang 

memotivasi, mentor yang memberi arahan dan coach yang 

membimbing, menjadi elemen penting dalam membentuk 

mental yang kuat dan percaya diri. 
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Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan dan 

inspirasi bagi pembaca untuk membangun support system yang 

tepat dalam perjalanan pengembangan diri. Terima kasih 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses 

penulisan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi 

panduan yang aplikatif bagi semua kalangan yang ingin 

mencapai potensi terbaiknya. 

Selamat membaca! 

 

Jakarta, 17 Mei 2025 

Penulis 

 

Damaruci & Happy Karunia Robbi 
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KATA PENGANTAR  

LSI INSTITUTE 
 

 

 

 

 

 

 

 

ife Skill Intelligence (LSI) Institute yang merupakan 

pusat pelatihan dan pengembangan diri mengucapkan 

selamat atas terbitnya buku yang berjudul Support 

System Membangun Percaya Diri.  

Buku ini diterbitkan dalam upaya pengembangan Life 

Skills Intelligence yang meningkatkan kualitas hidup seseorang 

secara individu juga memperkuat hubungan sosial dan 

produktivitas bersama, menciptakan kehidupan yang lebih 

cerdas, bahagia, dan sinergis. LSI Institute untuk mulai 

menggali potensi terbaik dari diri sendiri, menetapkan visi 

hidup yang jelas, dan membangun langkah-langkah strategis 

yang nyata untuk mencapainya. 

Life Skill Intelligence adalah konsep kecerdasan manajemen 

talenta diri yang holistik mencakup IQ, EQ, SQ, AQ dengan 

L 
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menggunakan kerangka konsep SIPOC (Supplier-Input-Process-

Output-Customer) & APIE (Assess-Plan-Implement-Evaluate). 

Semoga dengan diterbitkannya buku ini dan upaya 

pengembangan ekosistem percaya diri oleh LSI Institute dapat 

mempersiapkan SDM Indonesia di Era Artificial Intelligence 

menuju Indonesia Emas 2045.  

Selamat menikmati suguhan ilmu dan selamat menikmati 

ekosistem kepercayaan diri yang kondusif. 

 

Salam Hormat 

Life Skill Intelligence Institute 
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